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ABSTRAKSI

KEMUNGKINAN TENTANG PEMBUKAAN PROGRAM SERTIFIKAT
BAGI GURU-GURU SPG DAN SGO YANG DIALIHTUGASKAN

MENJADI GURU FISIKA DI SLTA

Oleh

Drs.Surachman Dimyati,M.Ed dan Dra.Sri Wahyuningsih

Masalah penelitian ini adalah "sejauh mana jumlah mantan
guru SPG SGO yang berminat dan memenuhi syarat untuk
mengikuti program sertifikat guru Fisika di SLTA".

Pemecahan masalah dilakukan sebagai berikut : Peneliti
hanya melihat data dari mantan guru SPG SGO yang
dialihtugaskan yang berminat untuk mengikuti program
sertifikat guru Fisika di SLTA. Jadi dibatasi untuk minat
satu bidang studi saja.

Tujvan utama dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahuti alasan perlu tidaknya membuka program sertifikat
untuk giru Fisika di SLTA. Dengan demikian maka keputusan
yang aken diambil mengenai pembukaan suatu Jjenis program
sertifikst mempunyai alasan yang cukup kuat.

Poptlasi yang diambil dalam penelitian ini adalah semua
guru SP( dan SGO yang dialihtugaskan di seluruh Indonesia.
Sedangkar sampelnya secara random diambil guru-guru yang ada
di sekolah-sekolah SPG dan SGO yang dialihfungsikan.Data

diolah dsri hasil kuesioner yang dikumpulkan. Selain itu juga
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dilengkapi dengan studi lapangan serta wawancara terhadap
para guru SPG SGO yang dialihfungsikan termasuk para kepala

SLTA tempat mengajar para guru tersebut. Mengingat
keterbatasan dana maka Studi lapangan dan wawancara ini
dilaksanakan secara terbatas, yaitu untuk daerah Propinsi
Lampung dan Jawa barat saja. Selanjutnya data diolah secara
deskriptif kualitatif.

Hasil pengolahan data dalam penelitian ini memberikan
kesimpulan secara umum bahwa jumlah mantan guru SPG SGO yang
berminat serta memenuhi syarat untuk dapat dibukanya program
sertifikat guru Fisika di SLTA terlalu kecil. Dengan demikian
untuk populasi mantan guru SPG SGO yang dialihtugaskan
program sertifikat guru Fisika di SLTA untuk sementara belum

perlu dibuka dalam waktu dekat ini.
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BAB I
PENDAHULUAN
A, Latar Belakang Masalah

Dalem upaya peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesisa guru merupakan merupakan faktor yang sangat
penting. Untuk 1itu pendidikan serta pembinaan guru dan
tenaga pendidik perlu ditingkatkan . Hal tersebut tercantum
dalam GBHN 1988 sebagai berikut :

"Pendidikan serta pembinaan guru dan tenaga pendidik
lainnya pada semua jenjang dan jenis pendidikan di
dalam can di luar sektor perlu ditingkatkan dan
diselenggarakan secara terpadu untuk menghasilkan guru dan

tenaga pendidik lainnya yang bermutu dan memadai ",

Dengan adanya keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayauan Republik Indonesia No. 0342/U/1989 tentang guru-
guru SPG  dan SGO yang dialihtugaskan ke SLTA, maka perlu
adanya ldentifikasi latar belakang pendidikan guru-=-guru
sehubungan dengan tugas yang baru di SLTA. Adapun inti dari
keputusan tersebut adalah :

" Jewasa ini jumlah tamatan Sekolah Pendidikan Guru dan
Seltolah Guru Olahraga secara nasional telah memenuhi
keperluan tenaga guru untuk Sekolah Dasar. Oleh karena
it perlu melaksanakan alih fungsi SPG dan SGO menjadi

seikolah lanjutan tingkat atas lain"
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Idertifikasi latar belakang pendidikan guru-guru SPG dan
SGO yarg dialihtugaskan dimaksudkan untuk mempermudah
pemberiar tugas di SLTA yang baru. Hasil dari identifikasi
tersebut tentu saja akan menghasilkan sebagian guru tidak
sesuai untuk mengajar di SLTA. Oleh sebab itu kita perlu
memikirkan kebijaksanaan apa yang dilaksanakan sehuubunzan
dengan kenyataan yang ada.

Hal--hal yang dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk mengambil kebijaksanaan sehubungan dengan
adanya guru-guru yang mengajar di SLTA dengan latar belakang
pendidikan yang tidak sesuai adalah sebagai berikut

I. Hasil penelitian tentang " Kemampuan guru IPA dan

sarana pelajaran IPA di Sekolah Menengah Atas"™ pada
-ahun 1987/1988 oleh tim Peneliti Balitbangdikbud,
>ahwa kemampuan guru dalam penguasaan materi
pelajaran pelajaran IPA khususnya Fisika, masih
dianggap belum memadai (baru 57,5%). Rendahnya
kemampuan guru IPA khususnya Fisika dalam memahami
nateri pelajaran tammpaknya dipengaruhi oleh faktor
tidak cukupnya bekal materi pelajaran yang diperoleh
guru sebelum mengajar. Dan kesimpulan yang lain ialah
bahwa kesesuaian jurusan peadidikan yang pernah
ditempuh oleh guru berpengaruh positip terhadap

tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar.

II. Pidato presiden Soeharto dalam sambutannya pada

Rakornas Depdikbud tahun 1990, bahwa

Sajak  hahun 1989 kita telah memiliki Undang-undang
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tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dengan
berlakunya Undang-undang tersebut, sekarang dan
selanjutnya untuk waktu mendatang, kita memiliki
satu sumber pedoman dan arah bagi pengembangan upaya
pendidikan nasional untuk semua jenjang, jenis dan
jalur pendidikan. Dengan perubahan sistem ini
jelaslah memerlukan penyesuaian dari sistem lama ke
sistem baru, dan Presiden Soeharto mengharapkan agar
penyesuaian ini berakhir sebelum memasuki Repelita

ke VI.

Dengan pertimbangan kedua hal tersebut, maka Universitas
Terbuka mengadakan penelitian kemungkinan dibukanya program
sertifikat bagi guru-guru SPG dan SGO yang dialihtugaskan
menjadi guru di SLTA, dan yang berlatar belakang pendidikan
Lidak sesuai dengan mata pelajaran yang dialih tugaskan
sekarang. Mereka adalanh juri-guru SPG dan SGO yang berlatar
belakang pendidikan Teknologi Pendidikan, 3iabinzgan
Penyuluhan, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, dan
sebagainra. Dalam penelitian ini peneliti ingin mendapatkan
informas:;. tentang minat guru-guru tersebut terhadap mata
pelajaran fisika. Sedangkan guru-guru SPG dan SGO yang
berlatar belakang pendidikan sesuai dengzan mata pelajaran
yang 3da di SLTA , dapat langsaag He2-tazas 16 3074, alsalasa
1151 »21ajaran Fisika, Biologi, Kimia, Ekonomi , Geografi dan
sebaygainra.

Berdasarkan hasil observasi, maka diperkirakan ada 13

orang gurru dari setiap SPG yang berlatar belakang pendidikan
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tidak sesuai dengan mata pelajaran di SLTA. Dan setelah
dihitung, ternyata ada kurang lebih 35 % guru-guru SPG dan
SGO yang dialihtugaskan ke SLTA dan berlatar pendidikan
tidak sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Apakah
keadaan yang demikian tidak memperlemah mutu pendidikan
naional kita ? Guru-guru SLTA yang berlatar belakang
pendidikan sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan
,kemapuan dan penguasaan materinya hanya 57,5 %, apalagi
guru-guru yang berlatar pendidikan tidak sesuai. Indonesia
sedang membangun, sebagai negara yang sedang berkembang ,
berarti memerlukan tenaga-tenaga yang terampil dan yang
berkualitas, tentunya harus ditunjang dengan produk
pendidikan yang memadai. Seperti telah ditegaskan oleh bapak
Presiden Soeharto dalam pidato kenegaraan di depan sidang DPR

pada tanggal 16 Agustus 1990, antara lain :

" Saya ingin menekankan disini perlunya peningkatan mutu
pendidikan, agar seluruh rakyat kita makin mampu ikut serta
lebih nyata lagi dalam irama pembangunan yang makin cepat

ini".

Universitas Terbuka sebagai salah satu Universitas Negeri
dengan sistem belajar jarak jauh, berkewajiban untuk membina
dan meringkatkan mutu pendidikan nasioanl. Untuk wusaha ke
arah itu Universitas Terbuka ingin mencoba membuka program
baru untuk meningkatkan kemampuan guru-guru SPG dan SGO yang

dialihtugaskan ke SLATA lain.
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B. MASALf/H

Dari 1latar belakang masalah yang dipaparkan, terlihat
adanya mesalah dalam bidang pendidikan menengah sekarang ini,
yaitu acanya guru-guru SPG dan SGO yang dialihtugaskan ke
SLTA dar. mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai dengan
latar belakang pendidikan guru tersebut.

Untuk itu Universitas terbuka ingin - mengatasi
permasalahan tersebut melalui pendidikan jarak jauh. Namun
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah " jenis
kemampuarn dan keterampilan apakah yang diperlukan gurﬁ-guru
SPG dan SGO yang dialihtugaskan tersebut ? Untuk itu dirasa
perlu adanya suatu program baru berupa sertifikat untuk
meningkat:kan kemampuan guru=-guru SPG dan SGO yang
dialihtugaskan ke SLTA lain. Dengan demikian diperlukan
adanya informasi yang akurat dari pihak yang terlibat dalam
pengalih:ugasan guru-guru SPG dan SGO ke SLTA lain , antara
lain Kaltanwil, Kepala Sekolah SLTA, Kepala Sekolah 3PG,
Kepala 3ekolah SGO , guru=-guru SPG dan SGO dan sebagainya.
Data tentang jumlah guru-SPG dan SGO yang dialihtugaskan di
Indonesia dan data tentang SPG dan SGO yang dialihfungsikan
dan data tentang jumlah guru-SPG dan SGO serta lainnya dapat

dilihat »p»ada lampiran.,

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

C.1. Tujuan penelitian
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Celse1s Tujuan Umum
L dapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk
nengumpulkan data serta informasi yang diperlukan
untuk meningkatkan Kkemampuan guru-guru SPG dan SGO

vang dialihtugaskan.

Ce1.2. “ujuan Khusus

"ujuan Khusus Penelitian ini adalah

4. Untuk mencari/ mendapatkan informasi tentang jenis
kemampuan dan keterampilan apa yang sangat
diperlukan guru-guru SPG dan SGO yang
dialihtugaskan, khususnya bidang studi Fisika.

he untuk mendapatkan informasi tentang faktor
pendukung dan penghambat bagi guru-guru SPG dan
SGO yang mungkin timbul pada waktu mengikuti

program sertifikat yang akan dibuka.

C.2. Maafaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memberi
masukan bagi FKIP-UT tentang Jjenis program Yyang sangat
dibutuh<an bagi guru-guru SPG dan SGO yang dialihtugaskan ke
SLTA lain, sehingga pembukaan program sertifikat benar-=benar
bermanfaat bagi masyarakat dan dunia pendidikan pada umumnya
serta bagi guru-guru SPG dan SGO yang dialihtugaskan pada

khususnya.

WAy oy f e g re ..
IR E U TAILAL

|
n
UNIVERSITAS TERSU7A |
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam tugas keseharian, seorang guru harus tetap
berpegang teguh pada tujuan pendidikan. Maksudnya dalam
menjalankan tugasnya seorang guru harus mengusahakan
tercapainya tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan di Indonesia
dapat d:.bedakan menjadi beberapa macam, antara lain tujuan
pendidikan nasional, tujuan institusional ( tujuan lembaga
pendidikan ) , tujuan kurikuler dan tujuan instruksional

khusus.
Tujuan Peindidikan Nasional

Tujuan ini dapat disebut tujuan umum pendidikan nasional, dan
dapat juga disebut sebagai tujuan pendidikan bangsa
Indonesia. Tujuan ini sebagai cita-cita Dbangsa Indonesia,
seperti ~apa yang dirumuskan pada Garis-garis Besar Haluan
Negara (3BHN), bahwa tujuan tersebut adalah :

% Membentuk manusia-manusia pembangunan yang ber
Pancasila dan untuk membentuk manusia Indonesia yang sehat
jasmani dan rokhaninya, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, dapat mengembangkan kreativitas dan tanggung
jawab, dapat menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang
rasa, dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan disertai

budi pekerti yang luhur, mencintai bangsanya dan mencintai
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sesama nranusia sesuai dengan ketentuan yang termaktub dalam
Undang-urdang Dasar 1945, Anak didik diarahkan dan dibimbing
agar darat memenuhi tujuan tersebut, yang merupakan tujuan

akhir dari pendidikan kita bangsa Indonesia.

Tujuan Institusional

Tujuen 1ini merupakan tujuan dari lembaga pendidikan.,
Lembaga pendidikan kita meliputi Lembaga Pendidikan Dasar,
Lembaga Pendidikan Menengah dan Lembaga Pendidikan Tinggi.
Tujuan JInstitusional dari masing-masing lembaga dibedakan
menjadi tujuan instsitusional umum dan tujuan instsitusional
khusus. Dalam penelitian ini peneliti membahas Sekolah
Pendidikan Guru (SPG) dan Sekolah Guru Olahraga (SGO) dan
Sekolah Lanjutan Tigkat Atas (SLTA), yang Kkesemuanya itu
termasuk dalam Lembaga Pendidikan Menengah. Oleh Karena 1itu
diambil contoh tujuan instsitusional umum pendidikan di SMA
sebagai berikut :

Mem:.1liki Dbekal untuk melanjutkan studinya ke lembaga
pendidikan yang lebih tinggi dengan menempuh :
1. ’rogram umum yang sama bagi semua siswa

2. Program pilihan bagi mereka yang mempersiapkan

dirinya untuk studi di lembaga pendidikan yang lebih

tinggi.

Sedangkan tujuan institusional Kkhusus merupakan
penjabaran dari tujuan institusional wumum. Tujuan
khusus ini harus dimiliki oleh masing-masing lembaga

pendidikan yang meliputi bidang keterampilan, bidang
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pengetahuan dan bidang nilai dan sikap. Misalnya
tujuan institusional khusus pada bidang pengetahuan
ialah :

memiliki pengetahuan dasar dalam bidang Matematika,
Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial dan
Bahasa ( khususnya Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris ), serta menguasai pengetahuan yang cukup
lanjut dalam satu atau beberapa dari bidang

pengetahuan tersebut.

Tujuan Kurikuler
Tujuan kurikuler merupakan penjabaran dari tujuan
institusional. Tujuan ini lebih jelasnya merupakan tujuan
dari bidang studi ( bidang kurikuler ) tertentu. Masing-
masing lembaga pendidikan diberi tanggung jawab atas
tercapainya tujuan institusional yang dimiliki.

Kur:.kulum yang ada didukung oleh berbagai bidang studi
Untuk kurikulum SMA tahun 1975 terdapat tiga bidang studi
yaitu : Bidang studi IPA, IPS dan Bahasa. Masing-masing
bidang studi tersebut dibebani tanggung jawab dalam mencapal
tujuan kurikulernya.

Sebiagai contoh adalah tujuan kurikuler bidang studi IPA:
" Para slswa memiliki pengetahuan ilmiah dalam bidang Fisika,
Biologi dan Kimia sebagai bekal untuk melanjutkan studi dan
kehidupainya dalam masyarakat ".

Dalam hal ini jelas bahwa tujuan tersebut sesuai dengan
tujuan Linstitusional, Sebab di sini dikatakan " sebagai

bekal wuituk melanjutkan studi dan tujuan institusional
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mengatakan " mempersiapkan para siswa untuk melanjutkan

pendidikznnya ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi ".
Tujuan Instruksional

Tujuan ini merupakan penjabaran dari tujuan
kurikuler yaitu tujuan bidang studi yang sering disebut
tujuan instruksional atau tujuan instruksional umum,
Sedangkan tujuan dari bagian bidang studi atau tujuan pokok
bahasan adalah tujuan jnstruksional khusus. Sebagail contoh
adalah scebagai berikut :

Ilmu Pengetahuan Alam

.o

Bidang studi

Fisika

Mata Pelajaran

Gerak

Pokok Bahasan

Gerak Lurus

Sub Pokok Bahasan

I

Kelas

I

Semester

Tujuan Instruksional Umum (TIU) : Siswa dapat memahami
arti gerak dalam fisika

Tu;uan Instruksional Khusus (TIK):

1. Siswa dapat menyebutkan macam-macam gerak lurus

2. Siswa dapat mennelaskan unsur- unsur dari gerak lurus

dan sebagainya.
Kedudukan Guru Dalam Proses Belajar Mengajar
Dalam dunia pendidikan, sifat umum dari siswa adalah

ketergaatungannya kepada guru, sehingga kedudukan guru dalam

10
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proses .nteraksi belajar mengajar di dalam kelas sangatlah
penting. Oleh sebab itu tugas dan peranan guru adalah
membangk:.tkan motivasi belajar, membina dan mengarahkan siswa
untuk belajar sedemikian rupa sedemikian rupa sehingga timbul
hasil sesuai dengan yang direncanakan atau tercapainya tujuan
pendidikan.

Seo~ang guru tidak hanya perlu mengetahui hasil yang
dicapai oleh seorang siswa, melainkan harus juga mengetahuil
bagaimana dan mengapa dapat ter jadi perubahan-perubahan dalam
diri siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Selain
peranan guru tersebut, situasi belajar mengajar akan berhasil
apabila didukung oleh faktor-faktor seperti motivasi Dbelajar
siswa, tersedianya media pengajaran yang dibutuhkan serta
kemampuan guru itu sendiri dalam penguasaan bahan pelajaran
yang akan disampaikan. Kemampuan guru dalam menguasail materi
pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya hanya dapat
ditunjang oleh ilmu pengetahuan yang diperoleh seorang guru
sebelum menjalankan tugas atau latar belakang pendidikan guru

tersebut.

Tanggung Jawab Profesional Seorang Guru
Dalzm men jalankan tugasnya sebagail guru, secara
terperirci akan disampaikan tentang empat syarat yang harus
dipenuhi oleh seorang guru, seperti yang dikemukakan oleh
Prof .DR.Winarno Surakhmad, antara lain :
1. Guru harus mengenal setiap murid Yyang dipercayakan
kepadanya. Bukan saja mengenai sifat dan kebutuhan

murid-murd, namun juga harus mengetahui Jjenis dan

11
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kemampuan yang dimiliki oleh murid-murid, mengetahuil
cara manusia pada umumnya belajar, termasuk
nengetahui secara khusus sifat, kebutuhan, minat,

pribadi serta aspirasi setiap murid.

2. (uru harus memiliki kecakapan memberi bimbingan.
Disamping bimbingan yang berpusat pada kemampuan
intelektual, guru perlu memiliki pengetahuan yang
nemungkinkan ia menetapkan tingkat-tingkat
perkembangan setiap anak didiknya, baik perkembangan
emosi, minat, dan kecakapan Kkhusus maupun dalam

prestasi-prestasi skolastik, fisik dan sosial.

3. Guru harus memiliki dasar pengetahuan yang 1luas
,entang tujuan pendidikan di Indonesia pada umumnya

sesual dengan tahap-tahap pembangunan.

4, Guru harus memiliki pengetahuan yang bulat dan baru
mengenai ilmu yang diajarka. Sebab perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta akibat-akibatnya
dalam cara hidup manusia abad ke 20 ini adalah cepat
sekali., Sehingga banyak pengetahuan yang segera

menjadi usang dan harus diganti dengan yang baru.

Dari keempat hal tersebut, maka banyak sekali tuntutan
yang harrus dipenuhi oleh seorang guru. Untuk butir satu
sampai tiga dapat dipenuhi oleh setiap guru, sedangkan untuk
butir ke2empat hanya dapat dipenuhi oleh guru yang berlatar
belakang pendidikan sesuai dengan mata pelajaran yang

diajarkail. Oleh sebab itu penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan informasi yang akurat tentang kebutuhan
peningkatan ilmu pengetahuan bagi guru-guru, terutama bagi
guru-guru SPG dan SGO yang dialihtugaskan ke SLTA 1lain dan
yang be~latar belakang pendidikan tidak sesuai dengan

matapelajaran yang diajarkan saat ini.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian,

Dalari penelitian 1ini penulis mengumpulkan data-data
tentang kemungkinan pembukaan program sertifikat bagi guru
SPG dan SGO yang dialihtugaskan menjadi guru Fisika di SLTA
lain. Penulis berusaha mengumpulkan data-data penyebaran
jumlah nantan guru-guru SPG dan SGO di seluruh Indonesia,
hubungan tugas-tugas baru yang dibebankan sekarang dengan
latar belakang pendidikannya, serta minat mantan guru-guru
SPG dan SGO wuntuk mengikuti program sertifikat Jurusan
Fisika.

Guna memperoleh data-data tersebut, maka diperlukan
adanya penelitian yang ditempuh melalui pengiriman Kkuesioner
yang discbar ke seluruh sampel dari mantan guru-guru SPG dan
SGO yangz dialihtugaskan. Selain itu mengingat keterbatasan
dana, maka uji lapangan dilakukan dengan wawancara yang
pelaksanaannya langsung diadakan pengamatan ke daerah-daerah
sampel yang lebih terbatas. Dengan demikian metode penelitian

yang diginakan adalah metode deskriptif kualitatif,

B. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini meliputi beberapa tahapan, antara

lain :

14
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1. Tahap Persiapan
a. membuat proposal penelitian secara bersama-sama
dengan kelompok.
b. sampel ditentukan secara randon dari sejumlah SPG
dan SGO di seluruh Indonesia yang dialihfungsikan.
c. Sampel yang dipilih adalah guru-guru SPG dan SGO yang
sekolahnya dialihfungsikan menjadi SLTA lain dan ini
ditentukan secara random.
d., membuat instrumen penelitian berupa kuesioner
e. variabel yang ditanyakan dalam instrumen antara 1lain
adalah data pribadi, riwayat pendidikan, mata
pelajaran yang pernah diajarkan, pilihan jurusan ,
penguasaan materi pelajaran sesuai dengan Jjurusan

yang dipilih.
2.Tahap Pelaksanaan/ Pengumpulan Data

a. Fenyebaran kuesioner dilaksanakan melalui Jjasa pos
kepada responden- responden yang terpilih menjadi
sampel penelitian ini.

b. Menjaring berbagai informasi baik faktor-faktor yang
berupa dorongan maupun kendala bagi mantan guru-guru
SPG dan SGO yang muncul jika mereka mengikuti program
sertifikat yang akan diselenggarakan oleh FKIP UT.

c. Jumlah kuesioner yang disebarkan ke responden adalah
sebanyak 235. Kuesioner ini sudah dilengkapi amplop
dan prangko untuk pengiriman kembali.Sedangkan jumlah

kuesioner yang diterima kembali adalah sebanyak 104
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tuah. Namun jumlah yang memilih jurusan Fisika dalam

kuesioner sebanyak 2 buah saja.

C. Langkah-langkah Pengolahan Data

Data- data yang terkumpul kemudian diolah dengan tahapan

sebagai terikut :

1.

menelaah setiap jawaban responden pada tiap butir
pertanyaan.

Memindahkan setiap jawaban dari responden ke dalam
format pengolahan data.

Menghitung jumlah nilai atau skor yang didapat setiap
r esponden,

Menghitung besarnya persentase dari setiap Jjawaban
responden untuk setiap skor yang diperoleh.
Menghitung skor total dari setiap responden.

Dari perhitungan no.5 selanjutnya dihitung persentase
untuk setiap jumlah jumlah skor yang diperoleh dari
sieluruh responden.

Menentukan kesimpulan akhir atas analisis data.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum

Dari kuesioner-kuesioner vang kirimkan ke seluruh
responden sampel penelitian ini, ternyata untuk responden
vang berminat mengambil Jurusan Fisika sebagai program
sertifikiat hanya ada 2 orang. Dengan demikian tidaklah

terlalu sukar dalam upaya pengolahan atau analisis datanya.
B. Analisis Data

Dari hasil pengisian kuesioner yang berhasil dikumpulkan
serta wiawancara, baik kepada Kepala SLTA alih fungsi msupun
guru-gurn SPG dan SGO, maka dapat dipercleh hasil analisis

sebagai Dberikut

i No.! Pend {tidak tahu| sukar i agak mudah|mudah H
i Resp! Akhir | i dipahami| dipahami idipahami |
1 t ! i ) ! i
E - E : ! : :
1 1. | S1-KTP | 1 % ' 31,5 % | 35,8 % i 31,8 % |
1 ] I ] 1 ] ]

[} 1 i 1 ] ]
! 2. 1Sl-Teknik! 0% ! 10,5 % ! 14,7 % ! 76,84 % !
‘ - i i i i i
| ‘ i i i i
! Ratia-rata | 0,5 % | 21 % | 25 % v 84 % !
] t ] ] 1 [}
i 1 I ] ] ]
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIHPULAN

Setelah data-data dari kedua sampel dikumpulkan dan
diolah, naka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Tingkat kemampuan dari mantan guru-guru SPG dan SGO dalam
bidang F:.sika adalah cukup, hal ini dapat dilihat dari hasil
pengisian kuesioner, ternyata 54% dari jawaban responden
mudah cdipahami dan 25% dari jawaban responden agak mudah
dipahami. Tingkat presentase tersebut menunjukkan proporsi
vang sangat besar bila dibandingkan dengan materi fisika yang
sukar d:ipahami ternyata hanya 21,5% dan materi atau konsep
vang belum diketahui yang hanya menunjukkan angka 0,5% saja.
Namun demikian suatu hal sangat penting yang Jjustru sangat
berpengaruh dalam penelitian ini ternyata persentasenya
sangat kecil. Yaitu dari sejumlah responden yang ada hanya 2
diantararnya yang berminat mengambil sertifikat untuk jurusan
fisika. Hal ini penting kita perhatikan karena jika peserts
program terlalu sedikit, pelaksanaannya akan kurang efisien.
Karena itu untuk sementara Program Sertifikat untuk Jurusan
Fisika tuntuk sementara perlu ditangguhkan atau belum dsapat

dibuka cesuai dengan rencana.
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B. Saran

Dari data yang diperoleh, maka penulis dapat memberikan
saran-saran sebagai berikut

1. Mengingat dari mantan guru-guru SPG dan SGO vang
dialihfungsikan mempunyai latar belakang pendidikan non
eksakta maka kebanyakan Jurusan yang dipilih untuk
program sertifikat ini juga program-program studi non
eksakta. Karena itu progdram sertifikat yang akan dibuks
sebaiknya berpacu pada kehendak masyarakat yvang
memerlukannya.

2. Untuk mendapatkan hasil yang 1lebih akurat, serta
responden yang 1lebih bervariasi, maka penulis juga
menysarankan seandainya penelitian ini dapat diperlusas
lagi, bukan saja menggunakan sampel mantan guru-guru SPG
dan SGO namun Jjuga dapat diperluas pada semua jJenis
sekolah untuk tingkat SLTP dan SLTA termasuk di dalamnya
Madrasah Tsanawiyah (M Ts) dan Madrasah Aliyah ( M A)

vang ada di lingkungan Departemnen Agama.
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TABEL 3
JUMLAH GURU SPG NEGERI DAN SWASTA MENURUT IJAZAH

TERTINGGI TAHUN 1987/1888
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TABEL 5
DAERAH-DAERAH SAMPEL DAN RESPONDEN
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